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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap siswa kelas Il UPT SPF
SD Inpres Malengkeri Bertingkat 1, bahwa masih banyak siswa yang kesulitan dalam mempraktikkan
keterampilan gerak dasar. Hal tersebut terlihat dari masih banyak siswa yang mendapatkan penilaian
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan gerak dasar murid UPT SPF SD Inpres Malengkeri Bertingkat 1 melalui penggunaan ragam
permainan kinestetik. Metode yang dipilih dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas dengan 2
siklus. Subyek penelitian yaitu seluruh siswa kelas 1l yang berjumlah 28 siswa, dengan jumlah laki-laki 12
siswa dan siswa perempuan berjumlah 16 siswa. Penelitian dilaksanakan dengan empat tahapan meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data diperoleh dari hasil observasi dan tes. Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis data deskriptif dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siklus | ketuntasan klasikal mencapai 64% dan siklus Il ketuntasan klasikal mencapai 80%.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan nilai secara klasikal tercapai pada siklus Il. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan ragam permainan Kkinestetik dapat
meningkatkan keterampilan gerak dasar murid UPT SPF SD Inpres Malengkeri Bertingkat 1.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama didalam pelaksanaan pembangunan
nasional, terutama dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang tangguh. Manusia yang
tangguh adalah manusia yang mampu berjuang demi kemajuan dan pembangunan bangsanya.
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan melalui pengalaman gerak yang
mendorong kemampuan fisik, keterampilan motorik, perkembangan kognitif, perkembangan
sosial-emosional dan spiritual.

Keterampilan gerak dasar sendiri diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu keterampilan
gerak non lokomotor, gerak lokomotor dan gerak manipulatif (Resita, 2017). Dimana
keterampilan gerak non lokomotor melibatkan keseimbangan statis maupun dinamis dan tidak
menyebabkan perpindahan satu tempat ke tempat lain. Kemudian keterampilan gerak lokomotor
yaitu gerak yang menyebabkan tubuh berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya seperti
berjalan, berlari, dan melompat. Ketiga, keterampilan gerak manipulatif merupakan keterampilan
gerak menguasai berbagai macam objek seperti menendang, melempar, dan menangkap
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(HaibachBeach et al., 2018). Keterampilan gerak dasar tersebut telah dimiliki oleh anak usia
sekolah dasar, namun perlu dikembangkan dalam kegiatan proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terhadap murid kelas Il UPT SPF SD
Inpres Malengkeri Bertingkat 1 menunjukkan bahwa keterampilan gerak dasar siswa masih
kurang maksimal. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mempraktikkan keterampilan gerak
dasar. Selain itu, siswa juga terlihat kurang antusias dalam melakukan gerak dasar. Sehingga hal
tersebut mengakibatkan banyak siswa yang mendapatkan penilaian di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Dimana tingkat ketuntasan yang didapatkan yaitu 50% dari jumlah siswa pada
kelas tersebut. Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, perlu adanya
inovasi atau media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa.
Pembelajaran melalui permainan merupakan salah satu yang dianggap dapat digunakan untuk
menjawab permasalahan murid kelas Il UPT SPF SD Inpres Malengkeri Bertingkat 1. Permainan
kinestetik seringkali digunakan dalam pembelajaran PJOK. Hal ini terlihat dari berbagai kegiatan
pembelajaran yang lebih menonjolkan gerak tubuh. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan
permainan Kinestetik efektif digunakan dalam pembelajaran PJOK bagi siswa sekolah dasar
(Syahputri, 2020). Jika dilihat, permainan kinestetik sendiri memiliki gerakan yang sangat
beragam. Sehingga guru dapat mengkombinasikan berbagai gerakan untuk meningkatkan
keterampilan gerak dasar siswa. Diharapkan dengan penggunaan ragam permainan Kinestetik
dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar murid kelas 11 UPT SPF SD Inpres Malengkeri
Bertingkat 1.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama
(Arikunto, 2019). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada dasarnya bertujuan untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan pembelajaran di kelas sekaligus merupakan upaya meningkatkan
efektifitas pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di UPT SPF SD Inpres Malengkeri Bertingkat 1.
Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas Il. Jumlah siswa kelas
Il sebanyak 28 siswa yang terdiri dari 12 siswa putra dan 16 siswa putri. Dari jumlah populasi yang ada
diambil secara keseluruhan sehingga penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian populasi.
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam Il siklus. Dimana pada setiap siklusnya
dilaksanakan dalam empat tahapan. Tahapan tersebut meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
observasi dan tes. Berdasarkan data yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan analisis deskriptif
menggunakan teknik persentase. Dimana hal tersebut dilakukan mulai dari hasil observasi dan tes. Dari
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan, diharapkan adanya peningkatan keterampilan gerak dasar
pada setiap siklusnya. Dimana tingkat keberhasilan ditentukan jika nilai klasikal siswa mencapai
persentase 90%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasakan observasi yang dilaksanakan, diketahui bahwa masih banyak siswa kurang
antusias mengikuti pembelajaran PJOK. Ini dapat dilihat dari sebagian siswa yang belum
sepenuhnya memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut berakibat pada
kemampuan gerak dasar siswa yang belum maksimal. Oleh karena itu, perlu adanya variasi
model permainan untuk meningkatkan kemampuan keterampilan gerak dasar siswa.

Tabel 1. Rekapitulasi keterampilan gerak dasar sebelum mendapatkan tindakan
Aspek Skor Nilai | Jumlah Siswa Presentase Kriteria

< 75 12 43 % Tuntas
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Keterampilan> 75 16 57 % Tidak Tuntas
gerka dasar

Dari tabel rekapitulasi data kegiatan sebelum mendapatkan tindakan diatas dapat diperoleh
keterangan bahwa terdapat 12 siswa yang memiliki kriteria tuntas dengan persentase 43% dan
siswa yang masuk dalam kriteria belum tuntas terdapat 15 siswa dengan persentase 57%. Kondisi
ini dapat terlihat dari kemampuan siswa murid kelas Il UPT SPF SD Inpres Malengkeri Bertingkat
1 dalam mempraktikkan keterampilan gerak dasar. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa keterampilan gerak dasar sebelum dilakukan tindakan belum mencapai kriteria nilai
ketuntasan klasikal. Ragam permainan kinestetik dirancang mulai dari gerakan yang sederhana
hingga gerakan yang kompleks. Gerakan tersebut terdiri dari gerakan ditempat, berpindah tempat
dan gerakan manipulatif. Berdasarkan refleksi keterampilan gerak dasar pada siklus I, dapat dilihat

seperti tabel .

Tabel 2. Rekapitulasi keterampilan gerak dasar siklus |

Aspek Skor Nilai Jumlah Siswa Presentase Kriteria
Keterampilan< 75 18 64 % Tuntas
gerka dasar 75 10 36 % Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat diperoleh keterangan bahwa terdapat 17 siswa yang
memiliki Kkriteria tuntas dengan persentase 64%. Siswa yang masuk dalam kriteria belum tuntas
terdapat 15 siswa dengan persentase 36%. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam mempraktikkan keterampilan gerak dasar setelah diberikan tindakan.
Berdasarkan refleksi data siklus | dapat dilihat bahwa nilai ketuntasan klasikal belum memenuhi
target 80% sehingga perlu adanya perbaikan pada siklus Il. Perencanaan pada siklus Il
dilaksanakan berdasarkan refleksi pada siklus | berdasarkan evaluasi pada siklus I. Pada siklus |
ditemukan kendala seperti ada beberapa siswa merasa kesulitan dalam mempraktikkan gerak dasar
melalui permainan kinestetik. Hal ini disebabkan karena permainan kinestetik merupakan hal yang
baru bagi mereka. Sehingga pada siklus 11, guru dan peneliti memilih permainan kinestetik dengan
kesulitan yang lebih rendah sesuai dengan karakteristik siswa. Dari hasil penilaian keterampilan
gerak dasar siswa pada siklus Il dapat dilihat dari tabel dibawah ini

Tabel 3. Rekapitulasi keterampilan gerak dasar siklus 11

Aspek Skor Nilai Jumlah Siswa |Presentase Kriteria
Keterampilan< 75 23 80 % Tuntas
gerka dasar 1S5 5 20 % Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel 3, dapat diperoleh keterangan bahwa terdapat 23 siswa yang memiliki
kriteria tuntas dengan persentase 80%. Siswa yang masuk dalam kriteria belum tuntas terdapat 5
siswa dengan persentase 20%. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa murid kelas Il UPT SPF
SD Inpres Malengkeri Bertingkat 1 memperoleh nilai ketuntasan klasikal diatas 80%. Dengan
demikian hasil belajar keterampilan gerak dasar melalui ragam permainan Kinestetik dapat
dikatakan tuntas. Berikut adalah rekapitulasi pengamatan keterampilan gerak dasar pada siklus |
dan siklus 1l dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4. Rekapitulasi Keterampilan Gerak Dasar Siswa

Tindakan |Jumlah siswa Tuntas Presentase | Tidak tuntas | Presentase
Sebelum 27 12 43% 16 57%
Tindakan
Siklus | 27 18 64% 10 36%

Siklus 11 27 23 80% 5 20%
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Berdasarkan tabel 4, keterampilan gerak dasar murid kelas Il UPT SPF SD Inpres
Malengkeri Bertingkat 1 mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Selain itu, nilai ketuntasan
klasikal melebihi target persentase yang ditetapkan sebesar 80% pada siklus Il. Dari jumlah murid
kelas Il UPT SPF SD Inpres Malengkeri Bertingkat 1 sebanyak 28 siswa, terdapat 5 siswa yang
masuk dalam kriteria belum tuntas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian data rekapitulasi dan pembahasan pada uraian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan keterampilan gerak dasar murid kelas Il UPT SPF SD Inpres
Malengkeri Bertingkat 1. Hal ini dapat dilihat dari data yang diperoleh pada saat pelaksanaan penelitian
tindakan kelas. Hasil dari keterampilan gerak dasar pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan,
namun hasil tersebut belum mencapai target nilai klasikal. Peningkatan keterampilan gerak dasar
memenubhi target nilai klasikal terjadi pada siklus I1.
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